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ABSTRACT
Port o, a gateu,ay, an interface and a tink for outgoing attd
incoming of regional and international goods has a ,-ery high
and crov,ded service fou, *,hich cu,er handling the vessel'
arrival and departure, the oulgoi;tg and inconting goods and
the use of portfacilities -as the obligatory or by-demand ones
and also the hardware or the soffi+are.
The crot+,d prosess ofthe service needs a long bureaucraq. that
is more like a monopolv or almost dominated bt, cerloin par6,,
v'hich muy^ trigger a divergence since the user/custottter require
fast sen'ice to avoid the high cossr econonty This condition
should be overcome b, doing the follov,ings (t) preparing
good svstem or procedure that removes the bad intage of a
port, (2) lessening obstacles in bureaucracy, (j) apptt,ing the
spirit of entrepreneurship in bureaucrac)), (l) changing the
mentql behavior of the bureaucrat v,hich focuses on the goal
of the v,ork, (5) improving the reward system in order that the
organization hove a goo'd performance. The all b1; implemenling
the management strategi u,ith detail regulalion and sensible
culture u,hich may alter the organization aflitude that fnaily
could strengthen the neu,positive behavior so the objectives of
the organization become clear that could achit,e the axpected
goals.
Key Words : Port, monagemenl procedure.
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PENDAHULUAN
Pelabuhan adalah sebuah fasilitas di ujung samudera,
sungai, atau danau untuk menerima kanal dan memincrahkan
@ug-earyq maupun penumang ke dalamnya. pelabuhan
biasanya memiliki alat-arat yang dirancang khusus untuk
memuat dan membongkar muatan kapal_kapal yang berlabuh.
crane dan gudang berpendingin juga diseidiakan ot.tr pitrui
pengelola maupun pihak swasta yang berkepentingan.
Sering puia riisekitarnya dibangun fasilitas penunjang seplrti
pengalengan dan pemrosesan barang. Kata pelabuhan raut
digunakan uniuk pelabuhan yang menangani kapal-kapar raut.
Kegiatan pelayanan di pelabuhan yang dilakukan ada j :l. Pelayanan jasa Kapal
2. Pelayanan Jasa Barang
3. Pelayanan rupa-rupa
Secara umum Pelabuhan mempunyai fungsi sebagai
Pintu Gerbang Perdagangan Dunia dan menjaaiunt lmatu
rantai) arus barang, jasa serta arus dokumen, disampingjuga sebagai sarana penghubung (interface) perdagangan
dalam negeri maupun kegiatan ekspor dan impor. tnalonJsia
yang mempunyai banyak pelabuhan dengan setatus getway
seperti Pelabuhan Tanjung priok, Tanjung Emas, ianju.rg
Perak, Pelabuhan Belawan Medan dan masih banyak lagi
yang jumlahnya ada 560 belar kecil, r l0 dikelola pr (-persero)
Pelindo bersifat komersial (Kepelabuhannan seri ll, 2000:
1) dari jumlah tersebut diciutkan lagi untuk kegiatan ekspor
menjadi 2l buah saja, sedang yang lain hanya menjadi fe.a.,(Satolo Budi Copyright @ Sinar Harapan 2003).
Dengan jumlah pelabuhan tersebut dapat melakukan
kegiatan pengangkutan langsung ke luar negeri, dan dengan
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berfungsinya sejumlah pelabuhan tersebut dapat digunakan
sebagai pintu gerbang (gateway) untuk mengantisipasi
perfumbuhanekonomi di masamendatang, dengan konseku,ensi
harus mempersiapkan semua fasilitas yang diperlukan ..rntuk
. 
setiap pelabuhan sesuai dengan kebutuhan pasar,
Dengan jumlah pelabuhan yang dapat langsung melakukan
pengapalan keluar negeri (ekspor) tersebut berarti terdapat
adanya banyak kemudahan untuk melakukan pengapalan di
pelabuhan, yang berarti aktifitas pelabuhan tidak ternrju pada
Pelabuhan yang besar saja namun pasarnya tidak sama. ada
vang padat adajuga yang longgar.
Pelabuhan yang akrifitasnya padat dan merupakan sentrai
akan menjadi perebutan kesempatan dalam pengapalan, hal
seperti inilah yang nantinya membuka peluang untuk terjadinya
penyimpangan prosedur dalam pelayanannya.
Dilain fihak pelabuhan yang tidak banyak aktifitasnya
akan menciptakan ekonomi biaya tinggi karena untuk
biaya perawatan dan lainnya sangat tinggi belum termasuk
sumberdaya manusianya.
Longgarnya pelayanan merupakan faktor penghambat
fungsi pelabuhan sehingga jasa yang perlu dicarikan jalan
keluarnya agar dikemudian hari fungsi pelabuhan di Indonesia
lebih maju dan dapat menggerakkan kegiatan ekonomi secara
nasional.
Tingkat pelayanan jasa pelabuhan di Indonesia saat ini
secara unum masih rendah hal ini dapat diletahui bahwa
ongkos angkut barang (freight) yang dilakukan oleh kapal
untuk keluar maupun masuk Indonesia menjadi mahal, (30%
biaya pelayaran adalah biaya untuk bongkar muat (Abas
Salim, 2006:117) hal ini karena lambatnya kegiatan bongkar
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muat dan faktor tenaga kerja (TKBM)
tua yang sering macet, putus tali, atau
menghambat.
serta alat yang sudah
factor lain yang dapat
Pelayanan Jasa kapal
Tambat, Pandu, Tunda, jasa ini selalu ada pada kegiatankapal masuk di pelabuhan kecuali pandu dan Tunai'bita
dibutuhkan, atau menumg wajib pandu dan tunda karena
kondisi pelabuhan.
Untuk masuknya kapal ke perairan pelabuhan, disampingPT (Persero) Pelindo yang mempunyai otoritas aatampelayanan kapal tetapi juga ditent'kan oreh banyak instansi
yang terkait seperti: (Banu Santoso 199g:10).
Bidang Pengaturan
Bidang pengaturan di pelabuhan meliputi:
1 . Administrator Pelabuhan
2. Immigrasi
3 Beadan Cukai
4.Dinas Kesehatan pelabuhan
5. .Karantina Tumbuh-tumbuhan
6. Karantina Hewan
7. Kesatuan Pelaksana pengamanan pelabuhan (POLRI)
Bidang Pengusahaan
Bidang Pengusahaan meliputi :
l. PT @ersero) Pelabuhan Indonesia
2. Perusahaan Pelayaran
3. EMKL
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4. Koperasi TKBM.
5. Bank
6. PBM
7. Assuransi
Kegiatan Pelayanan jasa kapal ini dapat di uraikan sebagai
' berikut: Protap Adpel Tanjung Emas 1994:l -5)L Berita Kedatangan Kapal
a. Dengan adanya Berita kedatangan kapal berupa
(Master cable) yang diterima bleh stasiun Radio pantai
akan diteruskan kepada Perusahaan pelayaran.
b. Perusahaan Pelayaran
1) Dengan adanya berita kedatangan Kapal ini 1 X
24 jam sebelum kapal tiba perusahaan pelayaran
memberitahukan kepada instansi terkait.
2) Mengajukan Permohonan fasilitas pelabuhan dan
lainnya yang berkaitan dengan aktifitas bongkar
muat sesuai dengan kebufuhan masing-masing.
3) Mengadakan meeting dengan instansi terkait untuk
keperluan tambat kapal.
2. Kapal Masuk di Perairan Pelabuhan
Kapal masuk ke palabuhan untuk ditempatkan pada
posisi yang telah ditetapkan sesuai dengan hasil meeting
yang dilakukan dan apabila dibutuhkan masuknya kapal perlu
di Pandu/Tunda telah disediakan oleh pr (persero) pelindo,
sebagai penyediajasa.
3. Kapal Tiba di Pelabuhan
Setelah kapal tiba di pelabuhan masing-masing instansi
terkait sesuai dengan hasil meeting melakukan aktifitas
masing-masing seperti :
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a.
b.
c.
d.
Tugas dari Syahbandar akan mengadakan pengawasan
dan pengendalian terhadap kapal dengan cara melakukan
pemeriksaan dokumen kapal, meneliti fisik kapal. Hasildari pemerilsaan ini dibutuhkan untuk minentukan
keluar tidaknya surat Ijin Berlayar (sIB) untuk berlayar
selanjutnya.
Kesehatan Pelabuhan mengadakan pemeriksaan
terhadap tanggung jawabnya. Keterangan Kesehatan
Maritim (Marine Declaration of Health), Surat Tikus,(Deratting Certification). Daftar Anak Buah Kapal, Buku
Kesehatan.
Perusahaan Pelayaran melakukan pemeriksaan terhadap
surat kapal yang mungkin habis masa berlakunya dan
mel alcukan perpanj angan.
Karantina Tumbuhan dan hewan
1) Karantina Hewan
a) Mengadakan pemeriksanaan hewan, asalnya baik
yang akan di bongkar maupun yang akan dimuat.
b) Memberi persetujuan, penolakan atau bahkan
pemusnahan
c) Memberi surat kesehatan hewan.2) Karantina Tumbuhan
a) Mengadakan pemeriksaan tumbuhan yang akan
dibongkar/muat.
b) Mengadakan fumigasi, penolakan, pemusnahan,
c) Memberi surat pelepasan karantina tumbuhan.
PT (Persero) Pelindo Menyediakan fasilitas jasa labuh,
pandu, tunda, tambat,air untuk kapaUminum, dan fasilitas
lainnya.
Kantor Imigrasi mengadakan pengawasan, penelitian dan
pemeriksaan pasport penumpan/awak dari luar negeri.
e.
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g. Bea dan Cukai
l) Menerima Pemberirahuan Umum (pU) setelah kapal
tiba di Pelabuhan
2) Memeriksa barang yang turun dari kapal untuk
. menghindari masuklya barang illegal
3) Pemeriksanaan fisik barang diatas kapal apabila
diperlukan.
Pelayanan Jasa Barang
PT (Persero) Pelindo yang memiliki otoritas
mengusahakan Pelabuhan melakukan bongkar dan Muat dan
berbagai pelayanan rerhadap kegiatan kapal setelah tambat
untuk melakukan kegiatan bongkar dan muat. penumpukan
serta melakukan mengawasan dan pencatatan barang yang
dibongkar atau dimuat.
Jasa Bongkar Muat
Kegiatan pelayanan bongkar muat barang sejak dari kapai
hingga saat menyerah-kan kepada pemilik barang. Aktifitas
yang dilakukan dalam bongkar muat (Raja Oloan SG dan E
Hariyadi 8.2007:41)
a. Stevedoring, yaitu kegiatan yang dilakukan sejak
membongkar/memuat di palka kapal hingga melepas
ganco di dermaga atau sebaliknyu.
b. Corgodoring, yaitu menyusun barang sejak dari
dermaga hingga ke gudang/lapangan atau sebaliknya
c. ReceivinglDelivery yaitu pekerjaan menerima atau
menyerahkan barang di pintu gudang lini I dari/ke
atas truk atau sebaliknya.
Dalam melakukan kegiatan bongkar muat PT (persero)
Pelindo juga bekerja sama dengan Perusahaan Mongkar Muat
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(PBM) yang aktifitas operasional-nya sesuai petunjuk yang
diberikan oleh yang berkompeten.
Perusahaan Bongkar Muat melakukan pengawasan
terhadap kebersihan setelah bongkar dengan koordinuri d"rrgu.,
PT (Persero) Pelindo, pemilik barang, atau yang memiliki
urusan dokumen dengan instansi terkait untuk memasukkan
atau mengeluarkan barang melalui pelabuhan. Disamping itujuga lembaga survey seperti Sucofindo juga melakukun ,u*"y
terhadap barang-barang ekspor yang akan dikapalkan, Bea
dan cukai mengadakan pemeriksaan dan pengawasan barang
ekspor dan impor sesuai deflgan ketenfuan yang berlaku.
Pelayanan Dermaga
Kegiatan yang dilalcukan adalah pelayanan penanganan
barang di dermagadan aktifitasnya adalah mengatur kelancaran
arus barang di dermaga.
Jasa Penumpukan
Kegiatannya adalah Pelayanan penumpukan barang di
gudang sampai dengan dikeluarkan dari tempat penumpukan
untuk dimuat ke kapal atau diserahkan kepada pemilik
barang.
Aktivitasnya sebagai berikut:
1. Menentukan ruang tempat penumpukan.
2. Mengatur penggunaan dan ketertiban ruang penumpukan3. Menenliti kebenaranjumlah koli, ukuran, kondisi kemasan
dan jenis barang yang keluar/masuk ke dan dari tempat
penumpukan serta ukuran barang yang dibongkar muat.4. Memungut dan menerima sewa penumpukan dan uang
sewa dermaga sesuai ketentuan yang berlaku.
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Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM)
Kegiatan yang dilakukan oleh Tenaga Kerja Bongkar
Muat antara lain:
a. Menerima perrnohonan mermintaan TKBM sesuai
dengan format. dari PBM dengan melampirkan foto
copv manifest.
b. Menyiapkan TKBM sesuai dengan pembagian giliran
(gang) dan mengeluarkan SPK (surat perintah Kerja)
c. Bersama-sama dengan petugas pBM melakukan
pengawasan demi kelancaran bongkar muat kapal.
Pelayanan rupa-rupa
Pelayanan rupa-rupa ini terdiri dari berbagai macam
pelayanan seperti:
Jasa Persewaan alat-alat Pelabuhan
Jasa Persewaan alat ini bertujuan untuk menunjang
kegiatan bongkar muat agar memenuhi sasaran yaitu : cepat
dan iepat wakfi1 efisien dan tidak menimbulkan ekonomi biaya
tinggi.
Fasilitas persewaan jasa alat tersebut antara lain :l. Forklift
2. Kran (darat, apung dan listrik)
3. Kapal Tunda
4. Motor Boat 5. Alat pemadam kebakaran.
Penyediaan air bersih dan telepon umum
Pelayanan air bersih yang bersumber dari perusahaan
Air Minum, Pelabuhan dan perusahaan swasta dan pelayanan
telepun untuk umum sebagai alat komunikasi untuk
memperlancar kegiatan yang adadi Pelabuhan.
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Penyediaan Listrik
Penyediaan listrik di pelabuhan sebagai arat untuk
menunjang indushi yang melalui a. sambungan tetap. b.
sambungan sementara.
Pelayanan Jasa Lainnya
Disamping pelayanan yang bersifat iungrung ada jugajasa pendukung yang mem-berikan pelayanan sehingga Aapat
menambah lancamya kegiatan di pelabuhan jasa p"na**g
ini seperti :
1. Persewaan Thnah, pei6iran dan Bangunan2. Pas Pelabuhan
3. Imbalan Jasa alat-alat bongkar muat dan biaya
administrasi
Kapal meninggalkan pelabuhan
Untuk meninggalkan pelabuhan
dokumen dokumen seperti:
perlu pengecekan
1. Surat Kesehatan (Health Clearance) dengan
meneliti buku Kesehatan. daftar au,ak kapal, Dahar
Penumpang.
2. Pengawasan Bea dan Cukai saat akan meninggalkan
pelabuhan.
3. Imigrasi memberikan Imigration Clearance pada
crew, list dan pisportiseaman book tentunya iagi
yang memiliki kompeten terhadap pelayaran.4. Karantina Hewan dan Tumbuhan ielah memberikan
pelepasan atau surat Kesehatan bagi hewan yang
dibawanya
5. PT (Persero) pelindo
Setelah semua kondisi kapal diteliti seperti lambung
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timbul, syarat kapal. muatan kapal, dan tidak adany,a
pelanggaran terhadap peraturan dan secara urum
sudah tidak membahayakan maka segera melaporkan
keADPEL.
6. Syahbandar
Mengadakan penelitian fisik Kapal, dokumen kapal.
dan dokumen awak kapal dengan kelengkapan terse bur
syahbandar akan memberikan Surat Ijin Berlavar
(SIB) setelah instansi terkaii memberikan clearance.
dan Kapal dapat segera meninggalkan pelabuhan
dengan lancar, aman tertib, teratur, dan selamat.
Kegiatan dalam melayani kedatangan sebuah kapal akan
menyita banyak waktu tenaga serta pemanfaatan fasilitas yang
cukup besar dan prosedur pengurusannya melibatkan banyak
instansi, apalagi kalau pengurusan kapal ini sampai jumlah
yang banyak sepanjang waktu, sehingga ditinjau dari segi
wakru bagi sumberdaya manusia memang sangat melelahkan.
Tingginya trafik angkutan, aktifitas pelavanan.
panjangnya urutan kegiatan, terbatas-nya sumberdaya baikjumlah maupun kemampuan maka sistem prosedur yang ada
akan memicu adanya penyimpangan-penyimpangan yang bisa
dilakukan oleh semua lini kegiatan yang kurang bertanggungjawab, sebagaimana pungutan-pungutan yang tidak sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Yang menjadi masalah
sekarang adalah bahwa perilaku yang salah (tidak terpuji) itu
dilakukan oleh sumberdal,a manusia (aparat) yang seharusnya
meniadakan atau menjauhkan dari perbuatan tersebut,
sebagai contoh berbagai instansi yang berurusan di bidang
pelayaran dan kepelabuhanan menjelma menjadi tempat yang
sarat dengan manipulasi dan modus sogok-suap. Akibatnya,
terpuruklah reputasi pelayaran nasional ke titik nadir serta
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bahay akecelakaan yang selalu mengancam pelayaran nasionalsetiap saat. (suara pembaharua^ 2;0T 
";;iao""r""*keliru itu jusau dipicu oleh para pengguna jasa yang merasabahwa pelayanannya kurang c"pui uu*,* 
"_"a.*i iu*uu,dan dibuat-buat, sehinggu p.,nit i.un pengguna jasa lebih baikIcehilangan uang terapi- perayanan r.u'iiait ,.rriffi uiruterhindar dari biaya ekonomi yang terlalu tinggi, p.r_!ilfuf,un
seperti ini juga datang dari ekportir ukiran -Ltu au.i-i.*giribantul untuk membahas teln ranjut berikut indikatorpermasalahan dan penyelesaiannya dapat dilakukan dengancara sebagai'berikut:
l. Sistem dan prosedur yang komplek pemicu Ekonomi
fiaya Tinggi dan rendah daya saingnya.
- 
Istilah pungli, masih selalu t.*giurri pada telinga kitaapalagi bagi mereka yang selalu U.r:t uUungun a.ngu-n lutu.aktifitas tersebut, ini tetatr berrangsung bertahun-tahunIamanya.
Pelabuhan sebagai pintu gerbang barang impor dengansejumlah pelayanan yang harus dilaLi sejak kapal masuk,aktifitas bongkar muat_ dan delivery sampai pemilik barang,tidak rnenutup kemungkinan adanyu pong,rt n_pungutan yangtidak resmi demi kelancaran arus U*ung miliknya.Tambahan biaya ini akan terakumulasi dan akandibebankan kapada konsumen, ini untuk barang Id;;, ,Jui'iji y*t barang ekspordengun ua-[ b*yuLyu.il;;;tidak resmi akan menjadikan proarr.n dalam 
""g..i "p-"Uif"akan melakukan ekpol barangnya fr*u. menaikkan hargabarangnya dalam rangka *tut 
-.nu*p biaya tidak resmidengan konsekuensi produknyu t..*gkinan tidak dapatbersaing/ berkompetisi a.ng* pro aut tu* ne geri.
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Dengan adanya pungutan tidak resmi akan membawa
dampak negatif di dunia luar khususnya perdagangan
internasional. Dengan kata lain ada asumsi bahu,a sistem
prosedur di Indonesia dapat dibeli. ini akan berpengaruh
. keberbagai kebijakan seperri:
a. Turunnya produktifitas bagi pengusaha dalam negeri
yang dapat memacu pada kebangkrutan
b. Tidak percayanya pemakai jasa terhadap proses
penerapan keamanan dan ketertiban di Pelabuhan
yang semakin jauh dari harapan
c. Pengembangan berupa investasi dibidang tersebut
juga akan terhambat.
Pelayanan di Pelabuhan dari berbagai instansi yang terkait
seperti Adpel, Bea dan Cukai, imigrasi, Karantina, Kesehatan
Pelabuhan sebagaimana uraian diatas menyebabkan tingginya
arus birokrasi yang harus di lalui.. Sebagaimana dilansir (Suara
pembaharuan 2008) bahwa "saat ini, biaya angkutan barang dari
pabrik ke pelabuhan ekspor cukup tinggi. Belum lagi kapal yang
harus pindah muatan (transhipment). Semua ifu menimbulkan
ekonomi biaya tinggi bagi produk asal Indonesia disamping
kurang profesionalnya kinerja Adpel yang belum memiliki
budaya kerja yang baik. Padahal lembaga tersebut adalah
ujung tombak sekaligus unit organik dibidang keselamatan
pelayaran, belum lagi initansi lain juga mempunyai peluang
yang sama, sehingga dapat berakibat merugikan pengguna
jasa karena semua biaya yang dikeluarkan baik resmi maupun
tidak resmi akan dibebankan pada konsumen, sehingga harga
barang dipasar menjadi tinggi yang seharusnya ini tidak harus
terjadi. Perlu diketahui bahwa produk ekspor dengan berbahan
baku impor sebagian besar perolehannya melalui pelabuhan
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sebagai contoh komponen manufaklur baik otomotif, logam,
dan elektronik cukup tinggi sekirar 60 sampai 70% (Mingluan
Maritim 200s) ini semua masuknya produk tersebut m-eiatuipelabuhan yang b3a masuknya cukup tinggi, walaupun bea
masuk komponen Import bisa dimintul* 
..rtitosinya.
' Dari kondisi seperti ini perru adanya keseragaman dalam
memahami dan melaku-kan berbagai indi(ator rinnrk merru.i,,kinerja pelabuhan yang baik dan Lerlaku sama untuk semuapelabuhan termasuk yang terribat didaramnya seperti, operator
Pelabuhan, Adpel..selaku pemerinta\ *uryurukut penggunajasa" dan yang terlibat darain aktifitas di peiabuhan ugu;;auk
menimbulkan perbedaan daram penerapan sehari-hari di
seluruh Pelabuhan di Indonesia. (suara pembaharu anz007).
2. Citra negatif birokrasi di pelabuhan
Perilaku sosial masyarakat sekarang sudah banyak yang
l**a empaty maupun rasa persaudaraan diantara kiia apatagikalau kita belum mengenal sangat nampak sekali, sulitnya
urusan yang harus dilakukan sehingga perlu direncanakan
atau perlu banyak persiapan, kegiatan semacam ini nampakdisemua lini masyarakat, mulai dari wusan meng'rus KarfuTanda Penduduk dampai yang paling unrsan yang bersifat
bisnes, bahkan untuk urusan ini dlperlukan jasa tutu 
.
Hal ini menunjukkan bahwa hukum telair dianggap sebagai
sarana atau komoditi yang dapat diperjual-berikan.- saat ini
l#* telah ada yang mengatakan ini budaya, *duupu,kondisi seperti ini kalau dibiarkan akanmenjadi presiden burukbagi generasi yang akan datang, dan selanjuftrya kalau kita
akan mencari siapa yang menjadi sumber yang menyebabkan
seperti ini sangat sulit /tidak mudah karenakeadaan seperti ini
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dalam kegiatan ekonomi sering timbul karena ada yang minta
dan ada yang menawarkan (supply dan demand) tanpa adanya
dua factor ini tidak mungkin akan terjadi.
Pelayanan kepada masyarakat baik bersifat social.
. 
kedinasan seharusnya dibuat untuk memudahkan masyarakat,
bukan sebaliknya untuk menghambat. tetapi yang teriadi saat
ini birokrasi yang dibuat justru memberikan peluang untuk
diselewengkan karena birokrasinya panjang, berbelit-belit,
bukan atas dasar profesioanalisme, 1'ang dijadikan ukuran
utama unfuk mencapai efektif dan efisiennya suatu urusan
dalam organisasi. Kondisi seperti inilah yang mungkin terjadi
atau bahkan merupakan fakta sehingga men_iadi penghambat
atau kendala majunya pelabuhan di Indonesia.
Untuk mengurus sesuatu terlalu banyak meja yang harus
dilalui, mulai dari mengurus barang yang akan di kapalkan
sampai dengan mengurus masukn1,4 kapal dipelabuhan
untuk bisa tambat, belum lagi di antara pengurusan jasa-jasa
antara yang begitu banyak harus dilakukan, kondisi ini akan
mempengaruhi waktu tunggu kapal di pelabuhan, yang berarti
biaya kapal di pelabuhan menjadi tinggi.
Namun sebetulnya yang menjadi kendala bukan saja dari
segi fasilitas, sumber daya manusia saja tetapi tidak efektif
dan efisiennya kagiatan karena adanya birokrasi yang panjang
sehingga untuk menikmlti pelayanan yang baik, cepat, tepat
ini diperlukan suatu tenag4 waktu dan biaya.
Menurut pendapat (http:/news Nurita) Keadaan ini bisa
menumbuhkan anti birokrasi yang dapat memunculkan KKN(Kolusi, Korupsi dan Nepotisme) di lingkungan pelabuhan.
Juga dibidang ekspor-impor yang disempurnakan menjadi
National Single Mndow (NS\g tidak ada artinya, Jika
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lilgl*h laku negatif aparat birokrasi yang terribat di sistemini tidak diperbaiki. Meski sistem bagus. tetapi apabila dilihatpelaksanaannva di lapangan tidak bJik *d u p"iu J$J"i*birokrasinya sehingge_pejabat di lapangan dan pengusahanyayang mindset danprilakunya negatiiharus diubai atlu diganti.Menurutnya implementasi NSw juga harus diikuti d""ngunpemantauan, dan sistem ini juga akan berhasil menghil"rgt*kontak antar petugas di tapangan dengan pengusaha, jika
sistem dilakukan secara konsekuen.
3. Monopoli berlindung dibawah birokrasi
Kemajuan sebagian dari perusahaan Negara beruoaBUMN bukan karena profesionalisme pegawai melainkan
karena aspek monopoli yang dikemas dalam b]rokrasi ,"frlnggutanpa persaingan dan terbungkus dalam uiror,r*i J."gunproteksi perafuan dan aspek legalitasny a yang melindungikegiatan BUMN. Sebagai 
.ontoh datm- udint riyu-ff(Persero) Pelindo dalam menangani bongkar muai tidak
melakukan sendiri tetapi dilakukan oreh perisah*, v""g-"a"djbawah tanggung jawabnya, yang ini jelas dalam uf,rinrinyu
akan sangat tergantung pada pelindo yang 
_;;;;;;;;.
menyandarkan, memandu dan menunda kapal a'i p.fuUufr*-
. lisamping itu juga m-asilr ada pengeloiu* tunagu yfi ai
Yy** TKBM Qyqa kerja bongkJ muat) yang dikuasaioleh Koperasi TKBM, ini jelas ,.rn-uu yang dilakukan adalahsentalistik pada pT (persero) pelindo. Kegiatan ,"p"J irri
Senambah panjangnya birokrasi untuk kegiatan p.";;;;;,barang di Pelabuhan baik muat maupun Uongtar. r e"r----
l1l
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4. Meu,irausahakan Birokrasi di pelabuhan
Memang sangat mudah untuk mengamati kekurangan_
kekurangan yang dihadapi oleh siapa saja, akan tetapi hal
iru menjadi tidak mudah ketika kita harus meiakukan suaru
. tindakan nyata untuk memperbaikinya. permasalahannya
adalah apakah persoalan yang dihadapi sekarang adalah semara
kesalahan birokrasi? ataukah mungkin kesalahan sebenarnyajustru terletak pada pundak kita semur.
Sebagaimana instansi lainnya. birokrasinya masih akan
menjadi sumber pembicaraan untuk waktu yang akan datang.
Artinya baik kegiatan yang dilakukan dalam pelayanan kepada
inasyarakat sangat berhubungan dengan performance birokrasi.
Tetapi saat ini memang perbaikan birokrasi belum menjadi
salah satu prioritas karena masalah yang paling mendasar yang
sebenamya sudah menjadi pengetahuan publik selaku obyek
dari birokrasi tersebut.
Birokasi yag baik menuntut adanya kesejahteraan
pelakunya dimana saat ini masih jauh dari sempuma. Sehingga
para birckat saat ini untuk mensejahterakan nya harus berfikir
secara sungguh-sungguh karena penghasilan atau gaji yang
diterima tidak cukup untuk hidup layak satu bulan, belum lagi
untuk kebutuhan rekreasi, pendidikan, kesehatan, tabungan
di hari tua dan lain-lain. Alasan inilah yang secara naiuri
dimanfaatkan untuk mencari tambahan penghasilan diluar
saji.
Keadaan seperti ini sudahjelas bahwa untukmengharapkan
mereka menjadi profesional dan responsif sangat sulit. Dapat
saja dikatakan bahwa komitmen terhadap pelayanan pultit
merupakan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh
birokrasi yang tidak terlalu memikirkan reward. Tetapi sebagai
n2
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manusia biasa, bagairnana mungkin birokrasi dapat menjadiprofesional, kalau mereka masih Aihantui kurang.,ya g+ un*Lmembiayai kehidupan sehari_hari.
Ketika disadari bahwa kita memerlukan birokrasi yangprofesional' sehingga kita harus menyadari secara seksama
untuk memperbaiki diri dan bersama dengan.masyarakat untukmerumuskan strateg.i dalam memperbaiki -birokrasi tersebut,minimal memperbaiki sistim p.rrdupurun yang disesuaikandengan volume pekerjaan dan jumrah'tenaga yang dibutuhkan
atau dengan kata lain meu,irausahakan berokrasi. Di sisi rainperlu disusun suafu sisterir aturan yang membatasi/mengatur
secara baik danjujur apab'a ada birokrat yang tidak melakukantugasnya dengan baik dengan standar-standai untuk o,.ngur.u.
apakah berkinerj a baik, biasa dan buruk. se lanj utnya j uffi ,rudibuat mekanisme pengawasan dan umpan balik (feed back)dari masyarakat seb.agui pitut pengguna jasa agar birokrasitetap bekerja pada sistem dan p*rJL yang terah ditentukan
secuua optimal. (Ferrl, Akbar 2006 Multiplyrom).
5. Lima strategi mengubah perilaku birokrasi
, 
Dalam menghilangkan kebiasaan yang kurang baikkarena adanya peluang- menyimpangnya prosedur yang sangatkomplek dalam memberikan p"r"i"*r pubrik berikut inidisampaikan pendapat (David cj.uo-. dan peter plastrikr 4a)a. IJntuk mencapai tujuan (goal) yang telah ditetapkan dalamrangka pelayanan kepada p."gg*u jia pertu menggunakan
strategi inti dengan tiga pendekut* yuitu;Llasnya *i""*y""g
akan dicapai, peran serta d3 arah r.t irrggu tiup organi sasi dapatmemusatkan pada satu tujuan, y*g ulii*ya aalat f.r"tiil",pada terciptanya mekanisme u"i" ylg o"pat digunakan untukmerumuskan tujuan dan strategi sehnjumya
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b. Konsekuensj logis dari stralegi diatas mengendaki
meningkatnya insentif dimana pegawai harus taat dan tunduk
pada aturan. karena ino'asi hanya akan menl'ulitkan. status
quo terus mendatangkan hadiah, pegawai dibayar sama tanpa
. memandang hasil, organisasi adalah monopoli atau medekati
monopoli 1,ang diisolasi, sehingga untuk mengubah itu semua
dengan menciptakan konsekuensi atas kinerja yang dihasilkan.
dimana pegawai akan bergantung. pada pelanggan yang
dilayani sebagai reward dan langkah terakhir dapat di-lakukan
dengan sistem kontrak untuk menciptakan persaingan dalam
organisasi.
c. Strategi Pelanggan
Strategi ini akan memusatkan pada akuntabilitas
organisasi yang tidak hanya menekan organisasi tetapi untuk
memperbaiki hasil kerja. dan dapat mengelola sumberdaya
dengan baik. sehingga strategi ini dapat memberi kesan bahwa
peran pelanggan dapat menggantikan peran masl'arakat.d. StrategiPengendalian(Kontrol)
Setrategi ini secara signifikan rnendorong turun kekuasaan
pengambilan kepufusan melalui heirarki, strategi ini menggeser
bentuk pengendalian yang menggunakan anuan rinci, serta
komando kepada missi bersama dan sistem yang menciptakan
akuntabilitas kinerj a.
e. Strategi budaya
Diharapkan dengan strategi budaya ini dapat memberikan
wacana sumberdaya dalam memberikan pelayanan kepada
pengguna jasa karena dengan strategi ini diharapkan dapat
menghilangkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik walaupun
tidak bisa secara total, tetapi muncul kebiasaan baru yang
lebih baik yang dapat menyentuh perasan dan dapat mengubah
tt4
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pikiran organisasi,. yang akhimya dapat memperkuat perilaku
baru, dengan membantu orang lain mengarihkan ikatan emosi,
harapan. rasa takut, impian dan juga mampu membang'n misi
bersama mengenai masa depan, sebuah model *"ntul b*u
kemana organisasi akan menuju dan bagaimana organisasi
tersebut sampai tujuan.
PENUTUP
setiap Instansi perlu memperhatikan kegiatan sumber
daya yang bekerja, baik itu sumber daya manusia, dana dan
materi yang kegiatannya-rnenghendaki adanya efisiensi dan
terhindar dari kebocoran-kebocoran, sarah prosedur dan
bertindak boros sehingga tidak ada satu instansipun yang
membenarkan kegiatannya inefisiensi. Sebagaimanu lugupelabuhan yang notabene menjual jasa kepada petanigan
w'alaupun birokrasi yang dilalui dalam satu urusan itu panJarrg
tetapi dalam pelaksanaannya harus dilakukan d.ngan "cara
yang menyenangkan bagi pelanggannya, bukan melakukan
hal yang menyimpang dari nonna pelayanan dan juga sesuai
dengan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia
dalam menggunakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana
yang dimiliki.
Pelabuhan untuk memberikan pelayanan yang optimal
kepada pengguna jasa diharapkan tidak membuka kesempatan
yang memberatkan pengguna jasa yang berakibat ke ekonomi
biaya tinggi, yang berakibat rendahnya daya saing produkyang menjadi mata rantai kegiatan'selanjutnya, ial ini
dapa! diatasi dengan diperbaharui sistem kerja dengan cara
mewirausahakan birolaasi agar dalam melaksanakan piayana'
kepada masyarakat dapat dilakukan dengan optimal. Sedang
ll5
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untuk meme I iharanya perru adany aperatihan serta penyur uhan
secara kontinue sampai tercapainya tujuan yang diinginkan.
Dengan melakukan ini semua kepada semua yang terkait
dalam penyelenggaraan tersebut, maka akan jelas kier-janya
dan dapat dinilai apakah mempunyai indikator baik atau buruk
atau masih biasa saja tanpa perubahan.
Sebagai kata akhir dari penutup ini lima sfrategi yang ada
tersebut diatas perlu dijadikan acuhan agar parcbirokrat auput
menempatkan pada posisi dan proporsinya masing_masing
termasuk pengguna jasanya, dengan harapan semua fihak yang
terlibat dalam aktifitas tersebut mempunyai etika bekerja yang
baik yang akhimya dapat menyumbangkan prestasinya pada
negara.
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